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Abstrak

Manajemen laba adalah praktik di mana perusahaan mengelola laporan keuangan mereka untuk mencapai
tujuan tertentu, seperti meningkatkan harga saham atau memenuhi ekspektasi kinerja. Manajemen laba sering kali
melibatkan manipulasi laporan keuangan untuk keuntungan jangka pendek, yang merusak kredibilitas dan
kepercayaan investor. Dalam sektor pertambangan, perusahaan sering menghadapi insentif untuk melakukan
manajemen laba karena fluktuasi harga komoditas, tekanan regulasi, dan tuntutan pemangku kepentingan.

Penelitian ini tujuan untuk mengidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi manajemen laba seperti
pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESQG), biaya Corporate Social Responsibility (CSR) dan
komite audit pada perusahaan pertambangan yang terindeks di BEI pada periode 2021-2023.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang diteliti yaitu data sekunder yang diambil
dari laporan keuangan pada website idx.co.id dan laporan tahunan yang dipublikasi perusahaan pada website
perusahaan yang bersangkutan. Penelitian ini menerapkan cara observasi sebagai metode pengumpulan data dengan
mencari informasi terkait judul dimanfaatkan pada penelitian. artikel, buku, serta penelitian sebelumnya. Teknik
mengambil sampel untuk dianalisis yaitu purposive sampling.

Temuan analisis membuktikan ESG, CSR, dan komite audit memengaruhi manajemen laba. Namun CSR
secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terindeks di
BEI periode 2021-2023.

Dengan adanya analisis ini, diharapkan dapat menjadi sumber referensi menganai faktor yang menjadi
pengaruh manajemen laba pada perusahaan bagi peneliti selanjutnya. Juga temuan ini diharapkan bisa dijadikan
pertimbangan bagi investor yang ingin melakukan penanaman modal bidang pertambangan yang ada di Indonesia.

Kata Kunci- Manajemen Laba, Environmental, Social, and Governance (ESG), biaya Corporate Social Responsibility
(CSR), komite audit

I. PENDAHULUAN

Manajemen laba adalah praktik di mana perusahaan mengelola laporan keuangan mereka untuk mencapai tujuan
tertentu, seperti meningkatkan harga saham atau memenuhi ekspektasi kinerja. Dalam bidang pertambangan,
perusahaan sering menghadapi insentif untuk melakukan manajemen laba karena fluktuasi harga komoditas, tekanan
regulasi, dan tuntutan pemangku kepentingan. Fenomena lain yang sering terjadi adalah penggunaan praktik akuntansi
yang agresif, seperti mempercepat pengakuan pendapatan atau menunda pengakuan biaya, untuk memperbaiki
tampilan keuangan mereka (Benedicta, 2022). Manajemen laba yang tidak etis dapat menggambarkan kondisi
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keuangan perusahaan yang tidak sesuai dengan kenyataan, faktor apa yang dapat menyebabkan manajemen laba itu
terjadi karena adanya tuntutan atau tingkat tekanan yang terjadi di bagian manajemen sehingga target yang dituju tidak
tercapai maka manajemen harus melakukan manipulasi agar target tersebut terlihat tercapai. Fenomenanya dapat
terlihat pada kasus PT Bumi Resources Tbk salah satu produsen batu bara terbesar di negara ini. Aktivitas perusahaan
ini, terutama melalui anak perusahaannya seperti Kaltim Prima Coal (KPC) dan Arutmin, telah dikaitkan dengan
deforestasi besar-besaran, perusakan habitat, dan pencemaran air di Kalimantan Timur. Penambangan batu bara yang
ekstensif di wilayah ini menyebabkan kerusakan ekosistem dan berdampak buruk pada komunitas lokal (Global
Energy Monitor) (sustainalytics.com, 2023).

Pada awal 2010-an, perusahaan ini juga dituduh memanipulasi laporan keuangannya dalam memunculkan kinerja
keuangan yang lebih baik dari yang sebenarnya. Tuduhan tersebut mencakup praktik penggelembungan aset dan
pengurangan kewajiban untuk meningkatkan laba bersih yang dilaporkan. Praktik ini bertujuan untuk menjaga
kepercayaan investor dan stabilitas harga saham di tengah tekanan keuangan yang dihadapi perusahaan akibat
fluktuasi harga batu bara dan utang yang tinggi. Kasus ini menjadi sorotan utama dan menyoroti pentingnya
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan perusahaan tambang.

Untuk itu, dalam mengurangi tingkat manajemen laba salah satunya dengan melihat faktor ESG dan faktor terkait
laporan keberlanjutan karena berbagai faktor tersebut guna analisis perusahaan dan negara seberapa jauh faktor
keberlanjutannya. Untuk penilaian kinerja perusahaannya, para pemegang saham menerapkan perhitungan ekonomi,
sosial dan lingkungannya dengan dasar pengungkapan laporan berkelanjutan (sustainablility report). Pengungkapan
laporan pemeliharaan di Indonesia memiliki sifat sukarela, dan sedikit perusahaan yang melakukan hal tersebut.
Perusahaan memperoleh legitimasi dari pemerintah dan masyarakat dengan menjaga kelestarian lingkungan dan
mengungkapkan tanggung jawab lingkungan (Cahyaningsih & Septyaweni, 2022). Perusahaan yang mengadopsi
praktik ESG yang baik lebih transparan dan berisiko manajemen laba yang lebih rendah. Komitmen terhadap ESG
membantu perusahaan mengurangi risiko reputasi dan regulasi, serta menambah rasa percaya investor dan nilai
perusahaan. Dengan demikian, tata kelola yang baik dan kepatuhan terhadap standar ESG dapat mencegah praktik
manipulatif seperti manajemen laba (Sari & Mulyani, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Sari &Mulyani (2021)
membuktikan perusahaan dengan skor ESG tinggi bernilai perusahaan yang lebih tinggi dan sedikit risiko manajemen
laba. Perusahaan yang mengungkapkan akuntansi lingkungan memiliki reputasi yang baik di mata masyarakat karena
perusahaan tersebut dinilai sebagai perusahaan yang peduli terhadap lingkungan, sehingga hal ini dapat meningkatkan
kinerja ekonomi perusahaan (Cahyaningsih & Thromi, 2024). Ini menggarisbawahi pentingnya tata kelola yang baik
dalam menghadapi risiko manipulasi dan korupsi serta membangun kepercayaan publik dan pasar modal yang stabil.
Hal tersebut sejalan dengan analisis Tingli Liu et a/ (2023) membuktikan hubungan negatif antara manajemen laba
berbasis riil dan pengungkapan ESG.

Selain faktor ESG, CSR juga menjadi faktor dalam manajemen laba. CSR yaitu konsep di mana perusahaan
melakukan integrasi peduli sosial dan lingkungan pada pengoperasian usaha dan hubungan mereka dengan para
stakeholders. Di bidang pertambangan, CSR sering kali mencakup program-program untuk memperbaiki kondisi
kehidupan masyarakat sekitar tambang, pengelolaan limbah dan pencemaran, serta pelestarian lingkungan.
Implementasi CSR yang efektif bisa menambah reputasi perusahaan dan mendukung keberlanjutan bisnis dalam
jangka panjang. CSR yang efektif bisa menambah hubungan perusahaan dengan komunitas lokal dan mengurangi
konflik sosial yang sering terjadi di sekitar lokasi tambang (Obeitoh, ef al, 2023). Dalam sebuah perusahaan diperlukan
pencairan dana CSR sebagai bentuk tanggung kepada masyarakat di sekitar perusahaan. Profitabilitas menunjukkan
kapasitas perusahaan dalam memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya guna memperoleh laba
(Cahyaningsih & Lestari, 2021). Di Indonesia, peraturan mengenai CSR telah diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas. CSR tidak melulu soal donasi atau program amal, tetapi bisa mencakup etika bisnis,
keadilan sosial, dan keberlanjutan lingkungan. Salah satu pelaksanaan program Corporate Social Responsibility yaitu
dapat melalui dana yang dikeluarkan. Perusahaan untuk program Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan.
Masih kurangnya kesadaran perusahaan terhadap dana yang digunakan untuk Corporate Social Responsibility di
mungkinkan bisa menjadi salah satu faktor penyebab turunnya kondisi keuangan perusahaan. Padahal dana yang
dikeluarkan untuk melakukan program Corporate Social Responsibility merupakan biaya yang dapat digunakan
sebagai pendorong perusahaan dalam mencapai tujuan dari perusahaan yaitu laba yang maksimal. Perusahaan bisa
mengalokasika Besaran biaya yang harus dialokasikan pada program ini telah diatur yakni 2%-4% dari keuntungan
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tahunan perusahaan. Keterbukaan informasi terkait program yang telah dilaksanakan perusahaan dapat dituangkan
dalam laporan tahunan, laporan keberlanjutan, maupun laporan lainnya yang menggambarkan terkait transparansi,
akuntabilitas, dan tanggung jawab perusahaan kepada stakeholders (Pratiwi et al., 2022). Namun, adanya dinamika
perekonomian tentu menyebabkan ketidakkonsistenan pengeluaran biaya CSR yang dilaporkan oleh perusahaan. CSR
yang transparan dan beretika berpotensi meminimalisir tindakan manajemen laba, menunjukkan peran penting tata
kelola perusahaan dalam mengawasi dan mengarahkan kebijakan CSR. Namun, terdapat penelitian yang menunjukkan
hasil yang inkonsisten. Temuannya sejalan dengan temuan Al-Naser ef al. (2021) biaya corporate social responsibility
memengaruhi positif dalam pengurangan manajemen laba, Namun Witjaksono & Darmansyah (2016) menjelaskan
bahwa kesadaran lingkungan dapat menggunakan biaya CSR tidak memengaruhi kualitas laba, Nanang & Tanusdjaja
(2019) menjelaskan bahwa semakin rendah manajemen laba maka akan berdampak terhadap peningkatan kualitas
laba. Belum ada analisis yang dengan langsung menyelidiki dampak biaya tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
manajemen laba.

Faktor lain yaitu komite audit. Komite audit menjadi bagian dari dewan direksi yang bertugas sebagai pengawasan
proses laporan keaungan, audit internal, dan patuh pada aturan dan hukum. Komite mempunyai peranan utama untuk
memastikan integritas laporan keuangan dan terhindar dari praktik manajemen laba. Keberadaan komite audit yang
independen dan kompeten dapat meningkatkan kualitas pengawasan dan menurunkan kecenderungan manajemen
laba. Komite audit bertanggung jawab guna pemastian bahwa laporan keuangan perusahaan disusun sejalan dengan
aturan akuntansi yang diberlakukan dan terbebas dari kesalahan material. Dengan menjalankan fungsi pengawasan
yang efektif, komite audit membantu menambah rasa percaya investor dan stakeholders terhadap laporan keuangan
perusahaan. Selain itu, komite audit yang efektif dapat secara signifikan meminimalisir adanya manajemen laba
dengan mengidentifikasi dan menangani masalah keuangan sejak dini. Beberapa tugas utama komite audit meliputi
pengawasan pelaporan keuangan untuk memastikan akurasi dan integritas (Ghosh & Moon, 2010). Fariz Fahreza, M.,
& Arum Inawati, W. (2023) dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa keberadaan komite audit yang kuat dapat
mengurangi risiko memanipulasi laporan keuangan, khususnya di perusahaan dengan struktur kepemilikan yang
kompleks. Temuan ini sejalan dengan temuan Melinda (2019) yang menyebut spesialisasi auditor industri
memengaruhi positif terhadap tindakan manajemen laba. Namun, bertentangan dengan penelitian (Sehrawat et al.,
2019) menyebut komite audit mempunyai korelasi negatif dengan manajemen laba.

Beragam hasil penelitian mengenai pengaruh-pengaruh variabel-variabel yang telah disebutkan masih inkonklusif
dalam penelitian yang menjadi dasar penelitian yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan analisis lebih
mendalam tentang keterkaitan antara variabel tersebut. Dengan demikian, penelitian ini mendalami pengaruh
Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG), Biaya Corporate, Social, Responsibility (CSR) dan
Komite Audit terhadap Manajemen Laba pada sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk
memahami apa saja yang dapat memengaruhi manajemen laba dalam lingkungan yang terpengaruh oleh dalam
kebijakan eksport bahan mineral, sehingga memberikan wawasan yang lebih baik tentang dinamika dalam sektor
pertambangan.

IT. TINJAUAN LITERATUR

Teori Agensi (Agensi)

Teori keagenan (agency theory) ialah korelasi antara pihak pemilik (prinsipal) dengan manajemen (agen). Teori
ini menyebut jika adanya pemisah pada pemilik yang menjadi prinsipal dan manajemen yang menjadi agen dalam
mengoperasikan perusahaan maka masalah agensi akan timbul dikarenakan kedua pihak itu selalu berupaya agar
fungsi utilitas maksimal (Astria, 2011). Namun, seiring perkembangan perusahaannya yang pesat menyebabkan
adanya bentrokan kedua pihak tersebut dalam hal ini yaitu investor dan pihak agen yang diwakilkan oleh manajer.
Agen mempunyai tugas tertentu dari prinsipal dan bertanggungjawab atas tugasnya itu. Prinsipal berkewajiban untuk
melakukan pemberian imbalan untuk agen atas jasa yang telah dilakukannya. Kepentingan yang berbeda pada
manajemen dengan prinsipal tersebut yang bisa memunculkan adanya konflik keagenan. Kedua pihak ingin
memperoleh keuntungan yang tinggi dan juga menghindari risiko yang dihadapinya (Astria, 2011).

Dari definisi diatas dapat disimpulan bahwa Teori agensi (agency theory) juga memaparkan korelasi kedua pihak,
yakni pemiliknya dan manajemennya, serta konflik kepentingan yang muncul ketika kepemilikan dan pengendalian
perusahaan terpisah. Dalam konteks manajemen laba, teori ini menunjukkan bahwa manajemen mungkin terdorong
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untuk melaporkan laba secara berlebihan guna memenubhi target dan mendapatkan bonus, yang dapat mengarah pada
penyimpangan informasi keuangan.

Teori agensi memaparkan korelasi pada agen dan prinsipal bukanlah hubungan pasif, tetapi aktif. Agent harus
bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya dan memberikan justifikasi atas keputusan yang diambil. Dalam
konteks ESG, perusahaan harus bertanggung jawab atas implementasi prinsip-prinsip ESG dan memberikan laporan
yang transparan terkait performa ESG mereka. Penggunakan teori agensi dalam konteks ESG juga dapat
meningkatkan efisiensi investasi. Ketika perusahaan mengungkapkan informasi ESG yang tepat waktu dan akurat,
investor bisa memutuskan investasi yang lebih bijak. Ini dapat meminimalisir ketidaksimetrisan informasi dan
menambah efektivitas investasi overall.

Menurut penelitian Jensen dan Meckling (1976), teori agensi menekankan bahwa manajer harus bertanggung
jawab untuk memaksimalkan nilai perusahaan meskipun mereka memiliki kepentingan individual. Implementasi CSR
yang efektif dapat meningkatkan reputasi perusahaan, loyalitas pelanggan, dan potensi keuangan jangka panjang,
semua yang bermanfaat bagi pemilik perusahaan. Teori agensi menekankan pentingnya transparansi dalam
komunikasi antara manajer dan pemilik perusahaan. Melalui pengungkapan informasi yang tepat, manajer dapat
memastikan bahwa keputusan mereka yang terkait dengan CSR dipahami dan dievaluasi oleh pemilik perusahaan.
Hal tersebut menambar rasa percaya publik dan stockholder terhadap perusahaan.

Teori agensi menjelaskan bahwa mungkin akan terdapat potensi konflik antara manajer yang menjalankan
perusahaan dengan pemilik yang memiliki kepentingan dalam hasil perusahaan. Komite audit berfungsi untuk
meminimalkan konflik ini dengan mengawasi laporan keuangan dan praktik manajerial, melakukan pemastian
manajemen melakukan tindakan yang sejalan dengan kebutuhan pemegang sahamnya. Komite audit
bertanggungjawab dalam pemastian manajemen mematuhi standar akuntansi yang berlaku dan melaksanakan kontrol
internal yang efektif. Ini menciptakan akuntabilitas yang lebih besar bagi manajer, sechingga mereka lebih cenderung
untuk bertindak demi kepentingan pemegang saham daripada kepentingan pribadi mereka sendiri.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan pemaparannya itu, peneliti merumuskan sebuah kerangka-kerangka pemikiran yang akan menjadi
dasar pada analisis sebagai berikut:

Environmental, Social,
dan Governance (ESG)

Manajemen Laba

[}

1

1

:

[}

1

1

! Biaya Corporate Social
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:

[}

1

1

Komite Audit

Gambar Kerangka Pemikiran

Hipotesis dari penelitian ini yaitu pernyataan kesimpulan dari kerangka pemikiran yang sudah dipaparkan
sebelumnya dan menjadi simpulan sementasra masalah, maka dihipotesiskan berikut:

H; .Pengungkapan ESG, Biaya CSR dan Komite Audit memengaruhi simultan Manajemen Laba.

H, : Pengungkapan ESG memengaruhi negatif secara parsial pada Manajemen Laba

H; : Biaya CSR memengaruhi positif parsial pada Manajemen Laba

Hs; : Komite Audit memengaruhi positif secara parsial terhadap Manajemen Laba.

[II. METODOLOGI PENELITIAN
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Desain penelitiannya yaitu metode kuantitatif yang artinya menganalisis dengan landasan filsafat positivisme yang
diterapkan dalam menganalisis pada suatu populasi ataupun sampel tertentu. Sampel diambil dengan teknik acak, data
dikumpulkan dengan instrumen penelitian. Data dianalisis dengan sifat kuantitatif yang bertujuan pengujian hipotesa
yang sudah ditentukan. Analisis ini menerapkan pendekatan deskriptif bertujuan pendeskripsian obyek analisis
ataupun temuan analisis.

Manajemen Laba

Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu manajemen laba dapat diartikan sebagai menjadi laporan kinerja
perekonomian perusahaan yang diubah satu pihak dengan tujuan menipu pemangku kepentingan ataupun
memengaruhi hasil kontraknya (Citrajaya & Ghozali, 2020). Indikator perhitungan manajemen laba menggunakan
nilai dengan model jones dimodifikasi (modified jones model). Modifikasi ini bertujuan untuk memberikan estimasi
yang lebih akurat mengenai akrual yang dikelola oleh manajemen (Dechow et al., 1995).

a. Perhitungan Total Accrual perusahaan i pada periode t
TACt= NIi,t — CFOi,t
b. Perhitungan Total Accrual (TAC) yang dilakukan estimasi melaui persamaan regresi guna memperoleh nilai
koefisiennya.

g () 2 () 4 s ()

c. Menghitung Nondiscretionary Accrual (NDAC)

NDae=p1 () +p2 (08 - 000 + 93 ()

d. Menghitung Discretionary Accrual (DA)

DAit= (m)—\lD\'
= | NDAi

(modified jones model,Dechow et al., 1995)

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG)

Pada analisis ini peneliti menerapkan analisis tentang pengungkapan ESG mewakili tiga kriteria penting dalam
perusahaan praktik investasi: lingkungan, sosial, dan tata kelola. Pengukuran ESG adalah dilakukan melalui analisis
konten, sebagaimana ditentukan oleh Global Reporting Initiative (GRI), berfungsi sebagai indikator di bidang
lingkungan, sosial, dan tata kelola (Noviarianti 2020) . Teknik perhitungan pengungkapan ESG dapat menggunakan
perbandingan jumlah indikator yang berhasil dilaporkan suatu perusahaan dengan jumlah total indikator yang ada di
setiap modul GRI untuk setiap aspek ESG. Perhitungan ini menggunakan dummy variable dengan pemberian nilai 1
apabila pengungkapan (disclosure) item diungkapkan dan pemberian nilai O apabila disclosure item tidak
diungkapkan.

XY
ESGD =Z—
n

Biaya Corporate Social Responsibility (CSR)

Biaya CSR yang ada pada semua kegiatan sosial tersaji pada laporan keuangan yang menjadi bagian dari laporan
berkelanjutan (sustainability reporting). Laporan berkelanjutan memberikan laporan mengenai aturan perekonomian,
produk perusahaan, kinerja perusahaan dan lingkungan sosial yang konteksnya pembangunan berkelanjutan. Biaya
CSR yang tesaji pada laporan keuangan bisa dijadikan dokumen strategi untuk perusahannya supaya bisa melakukan
analisis hambatan dan kesempatannya. Analisis ini menerapkan perhitungan biaya CSR dengan rumusan berikut:

Biaya Corporate Social Responsibility (CSR)

Indeks BCSR = x 100%

Laba bersih

Komite Audit

Komite audit yaitu pihak yang melakukan perkerjaannya dengan baik dan independent yang terbentuk dari dewan
komisaris. Komite ini bertugas membantu dan menjaga tugas dewan komisaris untuk melakukan pengawasan
(Widyati, 2013). Untuk variabel Komite Audit akan ditentukan dengan indikator sebagai berikut.
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KA = Z]umlah komite audit

Populasi yaitu area general yang mencakup obyek maupun subyek dengan mutu dan karakter yang sesuai
dengan kualifikasi penulis untuk memahami dan disimpulkan (Sugiono, 2014). Populasi yang dianalisis yaitu semua
perusahaan pertambangan yang terindeks di BEI rentang waktu tahun 2021 - 2023.

Jumlah Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terindeks Di BEI Tahun 2021 — 2023
Perusahaan Sektor 2021 2022 2023
Sektor Pertambangan 71 76 83

Sampel diambil melalui teknik Purposive sampling. Sugiyono (2019) menyebut Purposive sampling yaitu
langkah dalam menentukan sampel dengan mempertimbangkan berbagai aspek.
Syarat yang digunakan untuk dianalisis di antaranya:
1. Perusahaan sub bidang pertambangan yang terindeks di BEI pada tahun 2021-2023.
2. Perusahaan sub bidang pertambangan yang konsisten melaporkan laporan keuangan sudah dilakukan audit
pada tahun 2021 hingga 2023 di BEI dan laman Perusahaan.
3. Perusahaan sub bidang pertambangan konsisten melaporkan biaya CSR selama tahun 2021 hingga 2023.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Data Panel

Analisis regresi data panel mengunakan Random Effect Model (REM) sebagai model estimasi regresi. Temuan regresi
linier berganda model common yang sudah diputuskan pada bagian sebelumnya dimanfaatkan guna memahami
seberapa besar pengaruhnya setiap variabel bebasnya yakni ESG, Biaya CSR, dan Komite audit pada variabel
dependen Y (Manajemen laba).

Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
Method: Panel Least Squares

Date: 01/20/25 Time: 15:55

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 29

Total panel (balanced) observations: 87

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.014031 0.128317  0.109346  0.9133
ESG -0.182308  0.086708 -2.102538  0.0401
BCSR -0.203778  0.078810 -2.585681 0.0124

KOMITE AUDIT 0.025218  0.038646  0.652533  0.5168

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.546340 Mean dependent var 0.050322
Adijusted R-squared 0.290641 S.D. dependent var 0.074897
S.E. of regression 0.063081  Akaike info criterion -2.411742
Sum squared resid 0.218856  Schwarz criterion -1.504741
Log likelihood 136.9108 Hannan-Quinn criter. -2.046521
F-statistic 2.136650 Durbin-Watson stat 3.391102
Prob(F-statistic) 0.006880

Model regresi dari temuan analisa tersebut yaitu:

Y(DAC) = -0,182 ESG - 0,203 BCSR + 0,025 KA + 0,014 + e
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1) Nilai konstantanya 0,014 dengan mengasumsikan tidak terdapat variabel ESG, BCSR, dan KA (Komite
Audit), maka besarnya nilai manajemen laba sebanyak 0,014.

2) Nilai koefisien variabel ESG sebanyak -0,182 artinya apabila ESG bertambah, artinya dapat menurunkan
manajemen laba dan asumsinya tidak terdapat variabel independennya yang lain.

3) Nilai koefisien variabel BCSR -0,203 berarti jika Biaya CSR naik, dapat mengurangi nilai manajemen laba
dana asumsinya tidak terdapat variabel independennya yang lain.

4) Nilai koefisien variabel KA (Komite Audit) 0,025 berarti jika KA naik dapat meningkatkan nilai
manajemen laba dan asumsinya tidak terdapat variabel independennya yang lain.

Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan Tabel atas terlihat didapat bernilai p-value di bawah a (0.006880< 0.050), artinya HO ditolak. Dengan
demikian secara bersamaan variabel independennya yakni ESG, Biaya CSR, dan Komite audit memengaruhi
signifikan pada variabel Y (Manajemen laba).

Uji Parsial (Uji )
Berdasarkan Tabel diatas diperoleh temuan berikut:

1))

2)

3)

4)

Konstanta yang didapatkan sebesar 0,014 menunjukkan bahwa sebelum terdapat pengaruhnya dari variabel
independen, terdapat peningkatan awal variabel Y (Manajemen laba) sebesar 0,014 angka.

Variabel ESG memengaruhi negatif dan signifikan terhadap variabel Y (Manajemen laba). Terlihat dari
nilai prob. t kurang dari a (0.0401 < 0.050). uji tersebut membuktikan HO ditolak. Koefisiennya yaitu -
0,182 membuktikan bila peningkatan 1 angka variabel ESG bisa mengurangi variable Y (Manajemen laba)
sebanyak 0,1823 angka.

Variabel Biaya CSR memengaruhi negatif dan signifikan variabel Y (Manajemen laba). Dibuktikan dari
nilai prob. t di bawah a (0,0124 < 0,050). Uji tersebut membuktikan HO ditolak. Koefisien yang didapatkan
sebesar -0,203 membuktikan jika meningkat 1 angka variabel Biaya CSR dapat mengurangi variabel Y
(Manajemen laba) sebanyak 0,203 angka.

Variabel Komite audit tidak memengaruhi pada variabel Y (Manajemen laba). Ditunjukkan dalam nilai
prob. t di bawah a (0.5168 > 0.050). uji tersebut membuktikan HO diterima. Koefisien yang didapatkan
yaitu 0,025 membuktikan peningkatan 1 angka variabel Komite audit dapat menambah variabel Y
(Manajemen laba) sebanyak 0,025 angka.

V. KESIMPULAN

Analisis ini dilaksanakan bertujuan melihat pengaruhnya pengungkapan ESG, Biaya CSR, dan komite audit
terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan (2021-2023). Dari temuan dan analisis yang sudah
dilakukan, bisa diambil beberapa simpulan, di antaranya:

1. Secara simultan, variabel ESG, Biaya CSR, dan komite audit memengaruhi signifikan manajemen laba yang
Prob. F-statistik (0,00688) < 0,050. Dengan kontribusi pengaruh variabel ESG, Biaya CSR, dan komite audit
terhadap manajemen laba tergambar dari R-square sebesar 29,0641%.

2. Secara parsial, variabel ESG memengaruhi negatif dan signifikan terhadap manajemen laba dengan Prob. t-
statistik (0,0401) < 0,050.

3. Secara parsial, variabel Biaya CSR memengaruhi negatif dan signifikan manajemen laba dengan Prob. t-
statistik (0,0124) < 0,050.

4.  Secara parsial, variabel komite audit tidak memengaruhi pada manajemen laba dengan Prob. t-statistik
(0,5168) > 0,050.

VI.SARAN

Aspek Teoritis

Dari temuan dari keterbatasan analisis peneliti memberikan saran dalam aspek teoritis sebagai berikut:

1.

Peneliti berikutnya disarankan agar variabel lainnya ditambah supaya bisa memberi gambaran pengaruhnya
variabel bebas terhadap variabel terikatnya.



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.3 Juni 2025 | Page 1144

2. Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan waktu penelitian agar memperoleh temuan yang valid.

Aspek Praktisi

Dari temuan analisis, peneliti menyarankan dalam aspek praktisi, di antaranya:

1.  Bagi Perusahaan

Bagi Perusahaan wajib melakukan publikasi laporan kauangan setiap periode agar menginformasikan

kepada pihak yang membutuhkan lapiran keuangannya, publikasi laporan keuangan diharapkan bisa
dilakukan dengan batasan aturan akuntansi yang diberlakukan dan tidak bertindak manajemen laba yang
menjurus ke fraudulent financial reporting yang bisa menurunkan rasa percaya pihak yang memerlukan
laporan keungannya tersebut.

2. Bagi Investor
Sebelum berinvertasi di perusahaan tertentu, investor perlu meneliti mengenai informasi akrual yang
diberikan pada laporan keuangannya yang berkaitan dengan proses manajemen laba agar terhindar dari
kerugian yang dibebankan kepada investor.
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